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ABSTRAK

Yetdawati, 1107807. Upaya Meningkatkan Pemahaman Lambang Bilangan
melalui Permainan Pohon Angka bagi Siswa Tunagrahita
Ringan di Kelas 11l C SDLB Negeri 51 Lengayang. Skripsi
2013.

Penelitian ini dilatar belakangi masih banyaknya anak tunagrahita ringan yang
sulit memahami sesuatu yang bersifat abstrak, seperti pembelajaran matematika
mengenai lambang bilangan, sehingga anak perlu adanya pembelajaran yang
bersifat konkret. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Proses
pelaksanaan pembelajaran serta peningkatan hasil belajar lambang bilangan
melalui permainan pohon angka bagi siswa tunagrahita ringan kelas IIIC di SLB
Negeri 51 Lengayang.

Jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa siswa tunagrahita
ringan kelas IIIC di SLB Negeri 51 Lengayang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pencatatan lapangan, Observasi, dokumentasi dan tes. Teknik
analisis data dilakukan dengan analisis data Kualitatif dan Kuantitatif.

Berdasarkan data hasil penelitian pembelajaran pemahaman lambang
bilangan dengan menggunakan permainan pohon angka kegiatan siswa pada
siklus I diperoleh skor 61.66%, pada siklus II diperoleh skor sebesar 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan permainan pohon angka siswa terlibat
aktif mengikuti pelaksanaan pembelajaran pemahaman lambang bilangan Hasil
belajar siswa Tunagrahita Ringan Kelas III C SDLB Negeri 51 Lengayang pada
siklus I diperoleh nilai rata-rata 66,66%. Sedangkan pada siklus II meningkat
menjadi 77,77%. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan media
gambar pohon angka terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa siswa
Tunagrahita Ringan Kelas III C SDLB Negeri 51 Lengayang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara, sebagaimana
tercantum pada pasal 5 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa setiap warga negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, demikian pula pada
pasal 5 ayat 2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa warga
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.

Salah satu anak-anak yang berhak memperoleh pendidikan khusus
yaitu anak tunagrahita. Secara internal anak tunagrahita dalam kehidupannya
memiliki hambatan dalam perkembangan kognitif (jauh di bawah rata-rata
anak pada umunya) dan hambatan dalam perilaku adaptif. Akibat dari kondisi
seperti itu, anak tunagrahita mengalami kesulitan belajar secara akademik
(bahasa dan aritmatika/matematika) dan kesulitan dalam hubungan
interpesonal, kesulitan dalam mengurus diri, kesulitan dalam menilai situasi,
ketergantungan kepada orang lain, konflik, dan frustasi, belum mendapat
perhatian yang memadai. Sebagian dari masalah-masalah itu merupakan
bidang garapan bimbingan konseling, yang secara faktual belum dilakukan
secara sistematik, terencana dan berkesinambungan.

Pendidikan bagi anak tunagrahita pada dasarnya bertujuan untuk

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak agar



dapat lebih optimal, sehingga mereka mampu untuk beradaptasi dengan
lingkungan hidupnya. Untuk membantu agar anak dapat mengembangkan
potensi dan mengurangi hambatan yang dialami oleh anak tunagrahita, maka
dalam program pendidikan diperlukan upaya yang komprehensif dan
sistematis dalam pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan upaya guru untuk
melakukan perubahan dalam pembelajaran pada anak tunagrahita dengan
mengembangkan satu model pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran
dan penggunaan media serta menggunakan benda-benda kongkrit terutama
terhadap pembelajaran yang bersifat abstrak seperti matematika, agar anak
tunagrahita menjadi efektif dan anak dapat berkembang optimal.

Mengacu pada kurikulum SDLB C pelajaran matematika yang
diperuntukkan bagi anak tunagrahita kelas III C, seharusnya anak tunagrahita
kelas III C sudah memahami lambang bilangan dengan baik, bahkan mampu
melakukan operasi hitung hingga mencapai angka 100. Namun kenyataan di
lapangan anak tunagrahita kelas III masih sulit memahami bilangan sampai 1 -
20. Artinya kemampuan anak tunagrahita kelas III sama dengan kemampuan
anak yang tidak tunagrahita duduk kelas I.

Hal tersebut di atas juga terjadi pada siswa di SLB Negeri 51
Lengayang. Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SLB Negeri
51 Lengayang, anak tunagrahita kelas III C mengalami kesulitan dalam
berhitung dan memahami lambang bilangan dari bilangan 0 - 100, apalagi
melakukan penjumlahan dua digit. Artinya pemahaman anak tunagrahita kelas

III C SLB Negeri 51 Lengayang terhadap pemahaman mengenal lambang



bilangan masih rendah. Rendahnya pemahaman anak terhadap mengenal
lambang bilangan, disebabkan kondisi intelegasi anak yang mudah pelupa
dengan materi pelajaran yang diterimanya, mereka memerlukan waktu yang
lama untuk berfikir karena itu diperlukan adanya pengulangan-pengulangan,
mereka juga mudah jenuh. kurang mampu berkonsentrasi dengan baik,
perhatian kurang terfokus pada materi yang disampaikan, daya ingat rendah,
motivasi belajar kurang, anak kurang tertarik dengan pelajaran matematika
terutama berhitung dan mengingat lambang bilangan.

Selain faktor tersebut di atas, yang mempengaruhi kemampuan pemahaman
anak terhadap pemahaman lambang bilangan pada anak tunagrahita dalam proses
belajar mengajar dikarenakan penggunaan media pembelajaran bagi guru yang
belum terencanakan dan terancang secara sistematik, dalam menyampaian materi
pembelajaran guru hanya menggunakan jari tangan, atau dengan membuat garis-
garis di papan tulis sehingga proses belajar mengajar kurang menarik perhatian
siswa, dan apabila bilangan itu lebih dari 10, siswa akan mengalami hambatan
menggunakan jari tangan karena jari anak terbatas hanya 10. Oleh sebab itu dalam
pelaksanaan pembelajaran guru perlu mengupayakan metoda, strategi dan
penggunaan media yang tepat dan bervariasi guna menarik perhatian siswa dan
sekaligus mempermudah penyampaian materi pembelajaran sehingga dapat
menghantarkan informasi yang dapat melekat pada ingatan anak.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka melalui
penelitian ini penulis bermaksud untuk memberikan solusi guna meningkatkan

kemampuan anak tunagrahita ringan agar mampu memahami lambang bilangan



dengan baik, yaitu dengan menggupayakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
dengan cara mengembangkan satu model pembelajaran melalui pendekatan
pembelajaran dan penggunaan media serta menggunakan benda-benda kongkrit,
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik perhatian, memunculkan motivasi,
serta membuat materi pelajaran tidak mudah dilupakan, hal ini dimaksudkan agar
kegiatan belajar mengajar menjadi lancar dan kemampuan siswa dapat
dioptimalkan, serta dapat meningkatkan daya ingat siswa.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, salah satu media/alat peraga yaitu
media pohon bilangan yang merupakan media visual dapat dilakukan melalui
sebuah permainan angka. Ruseffendi (2000:312) permainan angka adalah
permainan yang digunakan untuk pemahaman bilangan, urutannya dan
lambangnya. Adapun kelebihan dari penggunaan media pohon bilangan
menurut peneliti yaitu karena pohon bilangan merupakan media dari benda
konkret, sehingga mudah dipegang, mudah digunakan serta disesuaikan
dengan bilangan yang akan dipelajari, mempermudah pemahaman angka,
selain itu juga menarik perhatian anak karena berwarna-warni.

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas maka peneliti memandang
perlu untuk melakukan penelitian dengan menggunakan media pohon angka
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman mengenal lambang bilangan
pada anak tunagrahita ringan yang penulis tuangkan dalam bentuk penulisan
skripsi dengan judul : “Upaya Meningkatkan Pemahaman Lambang Bilangan
melalui Permainan Pohon Angka bagi Siswa Tunagrahita Ringan di Kelas III

C SDLB Negeri 51 Lengayang”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka beberapa
permasalahan yang teridentifikasi tentang pemahaman lambang bilangan pada
siswa Tunagrahita Ringan di Kelas III C SDLB Negeri 51 Lengayang antara lain :
1. Kemampuan anak tunagrahita terhadap materi pelajaran matematika masih
berada di bawah rata-rata.
2. Anak lamban dalam belajar, termasuk dalam belajar matematika, khususnya
pada memahami lambang bilangan.
3. Anak sulit memahami sesuatu yang bersifat abstrak
4. Anak tunagrahita kelas III masih mengalami kesulitan memahami materi
penjumlahan bilangan,
5. Perlu adanya media yang tepat dan menarik agar anak merasa senang dan
termotivasi untuk belajar.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka untuk
lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi
permasalahannya, pada kemampuan anak tunagrahita ringan dalam pemahaman
lambang bilangan asli 1 sampai 10 melalui permainan pohon angka.
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan
masalah seperti telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut: Bagaimanakah upaya guru meningkatkan pemahaman lambang



bilangan melalui permainan pohon angka bagi siswa tunagrahita ringan di Kelas

III C SDLB Negeri 51 Lengayang?

E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka,
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut mengenal :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran lambang bilangan melalui
permainan pohon angka bagi siswa tunagrahita ringan kelas IIIC di SLB
Negeri 51 Lengayang ?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar lambang bilangan melalui
permainan pohon angka bagi siswa tunagrahita ringan kelas IIIC di SLB
Negeri 51 Lengayang ?

F. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari pertanyaan penelitian yang telah diajukan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan/mengetahui :

1. Pelaksanaan pembelajaran lambang bilangan melalui permainan pohon angka
bagi siswa tunagrahita ringan kelas IIIC di SLB Negeri 51 Lengayang.

2. Peningkatan hasil belajar lambang bilangan melalui permainan pohon angka

bagi siswa tunagrahita ringan kelas IIIC di SLB Negeri 51 Lengayang.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperdalam

pengembangan pengembangan ilmu yang berkaitan dengan perkembangan



kognitif anak Tunagrahita melalui permainan pohon angka untuk

mengenal bilangan.

3. Manfaat Praktis

a.

Sebagai sumbangan pemikiran terhadap dunia pendidikan dalam rangka
peningkatan prestasi belajar matematika pada anak tunagrahita, sehingga
anak dapat menyelesaikan program pendidikan dengan lancar.

Sebagai bahan masukan bagi guru dalam pembelajaran matematika,
bahwa pentingnya alat peraga dalam pembelajaran sehingga prestasi
belajar matematika pada anak dapat ditingkatkan.

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti berikutnya untuk

meningkatkan pengetahuan anak dalam pembelajaran matematika.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembelajaran pemahaman lambang bilangan melalui
permainan pohon angka bagi siswa tunagrahita ringan kelas III, C di
SDLB Negeri 51 Lengayang, dibagi menjadi tiga tahap yaitu, (1) kegiatan
awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir. Ketiga tahap kegiatan ini
tidak berdiri sendiri, melainkan terkait antara kegiatan satu dengan
kegiatan lainnya. Kegiatan pada siklus I diperoleh skor 61.66%, sedangkan
pada siklus II diperoleh skor sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan permainan pohon angka siswa terlibat aktif
mengikuti pelaksanaan pembelajaran pemahaman lambang bilangan.

Peningkatan hasil belajar lambang bilangan melalui permainan pohon
angka bagi siswa tunagrahita ringan kelas III, C di SDLB Negeri 51
Lengayang berdasarkan hasil penelitian pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 66,66%. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 77,77%. Hal ini
membuktikan bahwa dengan menggunakan media gambar pohon angka
terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa siswa Tunagrahita Ringan

Kelas III, C SDLB Negeri 51 Lengayang.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Agar para pendidik terutama guru SDLB hendaknya dapat meningkatkan
semangat dan kreatifitas siswa dalam belajar, yaitu menggunakan media
dalam belajar yang bervariasi salah satunya yaitu media gambar yang
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II.

2. Kepada kepala sekolah dasar luar biasa kiranya dapat memberikan
perhatian kepada guru terutama dalam penyediaan media dan alat

pembelajaran dalam proses pembelajaran.
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